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GLOSARIUM  

Wakaf perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 

sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 

untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna 

keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah 

(berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf) 

Wakif pihak yang mewakafkan harta benda miliknya (berdasarkan Undang-

Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf) 

Nazhir pihak yang menerima harta benda wakaf dari wakif untuk dikelola 

dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya (berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf) 

Mihrab ruang kecil di langgar atau di masjid, tempat imam memimpin shalat 

berjamaah (KBBI online, akses 12.12 15 juni 2023) 

Shalat  rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah Swt., wajib 

dilakukan oleh setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dan 

bacaan tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 

(KBBI online, akses 12.12 15 juni 2023) 

Ketib berasal dari istilah Jawa berupa Khatib, yaitu orang yang bertugas 

untuk memberikan khutbah pada pelaksanaan shalat Jumat di Masjid 

Gedhe (Yuristiadhi, 2020: 7) 

Kyai Pengulu  Jabatan tertinggi dalam struktur Kawedanan Pengulon  

Kawedanan  

Pengulon  sebutan untuk Lembaga kepenghuluan di Keraton Yogyakarta 

Modin mengacu pada istilah Jawa berupa Muadzin, yaitu orang yang 

memiliki tugas untuk mengumandangkan azan dan iqomah pada 

setiap ibadah shalat 5 waktu (Yuristiadhi, 2020: 7).  

Berjamaah sejumlah orang yang ditugaskan untuk datang ke Masjid Gedhe pada 

pelaksanaan ibadah shalat 5 waktu. Berjumlah empat puluh orang 

(Yuristiadhi, 2020: 7).  
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Marbot berasal dari Bahasa Arab berupa marbut yang memiliki arti terikat. 

Dalam konteks ini merupakan orang yang selalu terikat dengan 

masjid (Yuristiadhi, 2020: 7).  

Pamethakan Pegawai keagamaan di dalam Keraton (Sumarno, 2021) 

Pawiyatan   pawiyatan/pa·wi·ya·tan/ Jw n balai pertemuan (rapat dan 

sebagainya); balairung  (https://kbbi.web.id/pawiyatan) 

Kiai   kiai/ki·ai/ n sebutan bagi alim ulama (cerdik pandai dalam agama 

Islam) (https://kbbi.web.id/kiai) 

Santri  berasal dari istilah sansekerta yaitu “sastri” dengan pengertian 

“melek huruf”, atau mengacu pada bahawa Jawa “cantrik” yang 

memiliki arti orang yang mengikuti guru, kemanapun sang guru pergi 

(Herman, 2013: 156) 
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